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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dalam bagian ini akan dikemukakan kesimpulan dan saran penelitian yang 

dirumuskan dari deskripsi temuan penelitian dan pembahasan hasil-hasil 

penelitian dalam Bab IV. 

 

A. Kesimpulan  

Merujuk pada hasil penelitian dan pembahasan penelitian yang telah 

diuraikan pada Bab IV, maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan sesuai 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Kesimpulan Umum 

a. Bentuk-bentuk partisipasi Warga Negara dalam pelestarian lingkungan 

hidup dilakukan melalui kegiatan-kegiatan masyarakat dan dunia 

pendidikan (monolitik dan integratif). 

b. Kompetensi kewarganegaraan diperlukan agar warga Negara dapat 

berpartisipasi dalam lingkungan hidup dengan pembekalan 

dimensi/domain knowledge, skill dan disposition tentang lingkungan hidup 

melalui berbagai kegiatan di masyarakat dan pendidikan.  

c. Bentuk penguatan partisipasi warga Negara dalam Pelestarian Lingkungan 

Hidup dilakukan melalui kegiatan pelatihan bagi masyarakat,  sekolah, 

sosialisasi tentang lingkungan hidup, penguatan peran organisasi-

organisasi relawan lingkungan hidup, serta KMDM di SD dan sekolah 

SMP. 
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d. Penguatan partisipasi warga negara tentang pelestarian lingkungan hidup 

berdasar konsep green moral dalam pembangunan berkelanjutan mengacu 

pada nilai-nilai Pancasila untuk sopan santun, bersih, mencintai 

lingkungan, dan menjaga lingkungan hidup untuk tercapai kepekaan 

terhadap lingkungan hidup melalui adaptasi dari hidup modern dengan 

mempertahankan dan melindungi lingkungan hidup, tujuan yang jelas dari 

pelestarian lingkungan hidup, integrasi dari nilai-nilai Pancasila dan 

lingkungan dalam integrasi berbagai macam kegiatan, serta adanya latency 

dalam sistem yang dibuat masyarakat dan pemerintah.  

e. Faktor pendukung dalam pengembangan kapasitas kompetensi 

kewarganegaraan dalam pelestarian lingkungan hidup adalah adanya 

dukungan dari berbagai pihak melalui berbagai aktivitas sekolah, kegiatan 

masyarakat, konservasi dan lomba,  sedangkan faktor penghambatnya 

adalah  ada beberapa birokrasi yang kurang respect sehingga anggaran 

sangat kurang, serta kurangnya partisipasi masyarakat dalam menanam 

tanaman keras. 

 

2. Kesimpulan Khusus 

a. Pelestarian lingkungan hidup merupakan suatu sinergitas antara pikiran, dan 

tindakan yang didasari nilai-nilai Pancasila serta terinternalisasi pada setiap 

warga negara. 

b. Peningkatan partisipasi warga negara dalam pelestarian lingkungan hidup 

dapat dicapai melalui pengembangan kompetensi kewarganegaraan (civil 

knowledge, civic skill, and civic disposition) tentang lingkungan hidup yang 

dilaksanakan secara simultan. 
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c. Keinginan yang kuat untuk mewujudkan partisipasi pelestarian lingkungan 

hidup dapat dicapai dengan penguatan pemberdayaan masyarakat melalui 

pengembangan pengetahuan dan keterampilan secara simultan, sehingga 

ditemukan strategi-strategi yang efektif dalam pelaksanaannya. 

d. Pembangunan berkelanjutan dengan mempertahankan kualitas lingkungan 

hidup dapat terwujud melalui konsep green moral karena mampu 

mewujudkan tanggungjawab dari setiap warga negara (civic responsibility). 

e. Strategi pelestarian lingkungan hidup dengan menggunakan konsep green 

moral diperlukan penguatan partisipasi dan pemberdayaan warga negara serta 

kesinergisan semua kalangan sebagai subyek dan objek guna mencapai 

pembangunan berkelanjutan.  

 

 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan penelitian di atas maka 

perlu adanya saran yang dapat di ajukan sebagai berikut: 

1. Bagi Dinas Pendidikan diharapkan adanya kurikulum pendidikan 

lingkungan hidup secara monolitik mulai dari tingkat pra sekolah sampai 

Sekolah Menengah Atas dengan muatan 30% teori dan 70% praktek. 

2. Bagi Pemerintah diharapkan adanya perhatian lebih serius khususnya 

dalam penganggaran untuk pelestarian lingkungan hidup dan adanya 

program Penyuluh Pendamping Lapangan khusus lingkungan hidup. 

3. Bagi Pendidikan Kewarganegaraan diharapkan dapat ditanamkan 

pengembangan kompetensi civic knowledge, skill and disposition tentang 

lingkungan hidup agar memiliki green smart and responsibility. 



220 
 

 
M. Syahri, 2013 
Penguatan Partisipasi Warga Negara Dalam Pembangunan Berkelanjutan Berbasis Konsep Green 
Moral 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan meneliti secara mendalam terkait 

pengaruh kebijakan pemerintah terhadap peningkatan pelestarian 

lingkungan hidup. 

 


